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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia bisnis, dikenal adanya bisnis konvensional dan bisnis 
syariah. Dimana bisnis itu sendiri hakikatnya adalah segala bentuk 
pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan atau 
memberikan manfaat dan memiliki tujuan utama berupa profit/keuntungan. 2  
Berbisnis sejak lahirnya Islam juga sudah dikenalkan sebagai bentuk 
pemenuhan kebutuhan yang dihalalkan dan memang dianjurkan. Namun 
bisnis yang dimaksudkan disini adalah bisnis yang sesuai dengan etika 
bisnis dalam Islam, baik dalam kegiatan produksi, distribusi maupun 
kegiatan transaksinya.  
Dalam dunia bisnis utamanya para pedagang pasar, masih banyak 
ditemui fenomena di lapangan terkait etika bisnis yang dilakukan oleh 
pedagang yang sebagian besar belum bisa menerapkan etika-etika yang 
sesuai dengan ketentuan syariah seperti adil terhadap timbangan, 
memberikan harga wajar, dan bagaimana etika berkaitan dengan penawaran 
seseorang. Sering kita jumpai pedagang mengobral dagangan mereka 
dengan iming-iming memiliki harga terendah dari pedagang lainnya 
meskipun harga tersebut merupakan harga wajar yang biasa ditawarkan. 
                                                          





Padahal bisnis sendiri dapat dijadikan sebagai ladang ibadah bagi seorang 
muslim, selain untuk pemenuhan kebutuhan berupa materi. 
Bisnis/perdagangan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat. Hal ini karena untuk setiap lapisan masyarakat entah itu untuk 
masyarakat kelas bawah, menengah maupun kelas atas setiap harinya pasti 
bersinggungan dengan yang namanya jual beli sebagai bentuk pemenuhan 
kebutuhan mereka. Perdagangan selain dapat memenuhi kebutuhan personal 
pelakunya, juga dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi lainnya. 
Sehingga dalam hal ini perdagangan menjadi salah satu lapangan usaha 
penyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia, sebagaimana data berikut ini: 
Tabel 1.1 
Banyaknya Tenaga Kerja Menurut Lapangan Usaha per 2016 
Lapangan Usaha Jumlah (Orang) 
Pertambangan dan Penggalian 935.753 
Industri Pengolahan 15.999.907 
Pengadaan Listrik, Gas/Uap Air Panas, dan Udara Dingin 196.542 
Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan dan 
Daur Ulang Sampah, dan Kegiatan Remediasi 
248.185 
Konstruksi 3.832.432 
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan 
Mobil dan Sepeda Motor 
22.369.399 
Pengangkutan dan Pergudangan 2.468.245 





Informasi dan Komunikasi 1.186.072 
Aktivitas Keuangan dan Asuransi 1.720.556 
Real Estat 757.695 
Jasa Perusahaan  1.751.280 
Pendidikan  6.442.141 
Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial 1.557.485 
Jasa Lainnya 2.437.170 
Jumlah  70.320.466 
Sumber: Sensus Ekonomi 2016, Badan Pusat Statistika (BPS) 
 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa, lapangan usaha atau 
perusahaan yang berhasil menyerap tenaga kerja terbesar di Indoneisa 
berasal dari perdagangan besar atau eceran. Yaitu sebanyak 22,4 juta orang, 
atau sekitar 31,81% dari tenaga kerja yang ada di Indonesia. Sektor ini 
menjadi salah satu penyumbang lapangan usaha terbesar selain dari 
lapangan usaha industri pengolahan yakni sebesar 22,75% atau sekitar 16 
juta orang dan lapangan usaha dari penyediaan akomodasi dan penyediaan 
makan minum yakni sebesar 11,97% atau sekitar 8,5 juta tenaga kerja. 
Adapun informasi berdasarkan sensus ekonomi 2016 menghasilkan 
setidaknya ada 26,71 juta usaha atau perusahaan non pertanian. Jumlah ini 
meningkat 17,51% dibandingkan dengan hasil sensus ekonomi 2006 yang 
hanya 22,73 juta usaha.3 
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Selain sektor perdagangan, sektor pariwisata merupakan sektor yang 
potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan 
daerah. Pariwisata dipandang sebagai kegiatan yang mempunyai 
multidimensi dari rangkaian proses pembangunan. Pembangunan sektor 
pariwisata menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi dan politik.4 Di 
Indonesia sendiri terdapat banyak daerah yang memiliki potensi wisata salah 
satunya di wilayah Pulau Jawa.  
Pulau Jawa memiliki banyak potensi wisata yang tersebar pada 
masing-masing daerahnya. Namun dewasa ini, wisata yang cukup banyak 
dikembangkan adalah wisata berbasis syariah/ wisata religi. Hal ini karena 
dengan adanya wisata berbasis syariah tersebut diharapkan mampu 
memberikan ketenangan lebih bagi para wisatawan muslim maupun non 
muslim karena lebih aman dan nyaman terutama bagi mereka yang 
membawa keluarga, seperti meminimalisir resiko adanya penyalahgunaan 
tempat wisata yang digunakan sebagai tempat pesta miras, judi, dll. 
Salah satu kota yang menyediakan wisata religi di Pulau Jawa adalah 
Kota Blitar di Provinsi Jawa Timur. Di Kota Blitar ini terdapat wisata religi 
berupa Makam Bung Karno, yang merupakan makam presiden pertama 
Republik Indonesia yang sekaligus menjadi ikon dari Kota Blitar itu sendiri. 
Lokasi pemakaman ini setiap harinya banyak dikunjungi oleh warga 
domesik maupun mancanegara yang ingin melakukan ziarah maupun hanya 
untuk sekedar menikmati kawasan di area sekitar makam 
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Jumlah Wisatawan Makam Bung Karno Kota Blitar Tahun 2014-2017 
Tahun Domestik Luar Negeri Jumlah 
2014 831.527 331 831.858 
2015 890.532 434 890.966 
2016 1.035.271 331 1.035.657 
2017 1.367.904 85 1.367.989 
Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan, dan Pariwisata Kota Blitar 
 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan 
wisatawan di Makam Bung Karno Kota Blitar mengalami perkembangan 
hampir disetiap tahunnya, kecuali untuk kunjungan wisatawan mancanegara 
di tahun 2016 dan 2017. Hal ini menunjukkan bahwa wisata Makam Bung 
Karno tetap diminati wisatawan dan memiliki daya tarik tersendiri sebagai 
destinasi wisata meskipun banyak destinasi wisata baru yang bermunculan.  
Adanya objek wisata religi Makam Bung Karno digunakan sebagai 
peluang bagi masyarakat sekitar untuk membangun usaha utamanya 
berdagang serta mengenalkan hasil komoditi daerahnya. Kios-kios dagang 
yang didirikan oleh masyarakat bisanya menjual produk-produk yang 
dihasilkan daerah, seperti kerajinan kayu (kendang, catur, asbak, dll), 
kerajinan tangan (tas, topi, kalung, gelang, dll), buah serta makanan dan 
minuman. Hingga saat ini jumlah kios pedagang yang ada dikawasan 
Makam Bung Karno mencapai 118 kios, sedangkan untuk pedagang 





Banyaknya jumlah pedagang di area sekitar makam juga membuat 
persaingan antar pedagang makin besar, sehingga kebanyakan dari mereka 
menyamaratakan harga pada kios-kios dagang serupa untuk memperkecil 
persaingan antar pedagang. Namun meskipun demikian, masih banyak 
dijumpai kios-kios yang menawarkan dagangannya dengan ungkapan bahwa 
kiosnya adalah kios yang paling murah, meski pada kenyataanya harga yang 
ditawarkan adalah harga yang sama dengan kios lainnya. Selain itu masih 
banyak juga dijumpai pedagang yang memberikan harga berdasarkan daerah 
asal wisatawan.  
Pedagang biasanya menggolongkan wisatawan berdasarkan daerah 
asal mereka. Wisatan yang terlihat dari daerah setempat akan diberikan 
harga wajar, namun untuk wisatawan dari luar daerah dan luar negeri akan 
diberikan harga yang lebih mahal. Bahkan adapula dari mereka yang 
mengatakan bahwa dagangan mereka telah ditawar dengan harga sekian 
oleh pembeli, namun kenyataanya barang tersebut belum ada pada 
penawaran seseorang. Disisi lain ada juga pedagang yang mengatakan 
bahwa dagangannya adalah dagangan terbaik padahal kenyataannya 
dagangan tersebut sama saja dengan dagangan milik kios lain. Hal-hal 
tersebut dalam Islam tentu saja sangat dilarang, karena Islam sudah 
menetapkan aturan-aturan dalam ranah bermuamalah salah satunya melalui 
etika bisnis Islam agar nantinya tidak ada pihak-pihak yang dirugikan.  
Alasan peneliti memilih area sekitar Makam  Bung Karno sebagai 





banyak pedagang dengan berbagai jenis dagangan. Selain itu kawasan 
makam yang merupakan tempat religi sekaligus bersejarah  memungkinkan 
untuk dikunjungi oleh banyak orang dengan latar budaya yang berbeda 
sehingga mampu memberikan informasi yang lebih banyak guna penelitian. 
Disisi lain pemilihan lokasi wisata sebagai tempat penelitian karena para 
pedagang di lokasi wisata sebenarnya memiliki kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan lebih dengan berjualan tanpa memperhatikan 
aturan-aturan dalam etika bisnis Islam, untuk itu penelitian ini ingin 
mengetahui bagaimana pemahaman dan penerapan dari etika bisnis Islam 
dalam perilaku pedagang muslim di area wisata Makam Bung Karno Kota 
Blitar. 
Topik dalam penelitian ini penting karena pemahaman mengenai etika 
bisnis Islam adalah hal dasar yang harusnya dapat diterapkan oleh para 
pedagang muslim meski konsumen mereka bukan hanya dari sesama 
muslim saja. Pemahaman dan bagaimana penerapan etika bisnis penting 
dipelajari mengingat masih banyak dijumpai pedagang muslim yang masa 
bodo terhadap etika-etika bisnis yang harusnya diterapkan dalam kegiatan 
usaha mereka.    
Penelitian ini baru, karena memilih lokasi makam bung karno sebagai 
tempat penelitian untuk penerapan etika bisnis secara islam. Kebanyakan 
penelitian-penelitian sebelumnya hanya fokus pada ada atau tidaknya 
dampak dari suatu lokasi wisata terhadap kemajuan ekonomi dari 





etika dalam kegiatan usaha yang dilakukan.  Berdasarkan ulasan diatas, 
maka penlis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemahaman 
dan Penerapan Etika Bisinis Islam Di Kalangan Pedagang Muslim Area 
Wisata Makam Bung Karno Kota Blitar” 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, bahwa yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pemahaman tentang etika bisnis Islam di kalangan 
pedagang muslim  area wisata Makam Bung Karno Kota Blitar? 
2. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam di kalangan pedagang muslim  
area wisata Makam Bung Karno Kota Blitar? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan pemahaman tentang etika bisnis Islam di 
kalangan pedagang muslim  area wisata Makam Bung Karno Kota 
Blitar  
2. Untuk mendeskripsikan penerapan pemahaman tentang etika bisnis 
Islam di kalangan pedagang muslim  area wisata Makam Bung Karno 
Kota Blitar  
D. Batasan Masalah 
Batasan masalah penting dalam sebuah penelitian agar tidak terjadi 
kerancuan ataupun penyimpangan dalam menginterpretasikan hasil 






1. Pembatasan masalah penelitian 
Masalah penelitian dibatasi hanya pada pemahaman dan penerapan 
etika bisnis islam berupa prinsip kesatuan, keseimbangan, kehendak 
bebas, tanggung jawab, dan kebajikan pada perilaku  pedagang muslim. 
2. Pembatasan daerah penelitian 
Penelitian hanya dilakukan pada pedagang muslim di area wisata 
Makam Bung Karno Kota Blitar  
E. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian menjadi sarana bagi peneliti dalam 
membandingkan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya 
dengan praktik sebenarnya di dunia bisnis dalam kaitannya dengan 
etika bisnis Islam. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi pedagang muslim 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan 
untuk menjalankan bisnis agar sesuai dengan ketentuan syariat 
sehingga dapat meperoleh keberkahan. 
b. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah atau 







c.  Bagi Peneliti Lanjutan 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi 
bagi peneliti selanjutnya yang kemudian dapat lebih 
disempurnakan. 
F. Penegasan Istilah 
1. Definisi Konseptual 
a. Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 
Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan tipe belajar pengetahuan.5 
b. Penerapan 
Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk 
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun 
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan 
sebagainya, dalam situasi baru dan konkret. Penerapan merupakan 
proses berfikir setingkat lebih tinggi ketimbang pemahaman.6 
c. Etika Bisnis Islam 
Etika bisnis dalam Islam adalah akhlak dalam menjalankan 
bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam 
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melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran, sebab sudah 
diyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar.7 
d. Pedagang 
Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, 
memperjualbelikan produk atau barang yang tidak diproduksi 
sendiri untuk memperoleh keuntungan.8 
2. Definisi Operasional 
Pemahaman dan penerapan etika bisnis di kalangan pedagang 
muslim di Kawasan Sekitar Makam Bung Karno Kota Blitar adalah 
sejauh mana pengetahuan para pedagang muslim tentang etika bisnis 
Islam dan juga bagaimana mereka menerapkan etika bisnis Islam 
tersebut pada kegiatan dagangnya sehari-hari agar selain mendapat 
keuntungan, kegiatan dagang tersebut tidak merugikan bagi orang 
lain. 
G. Sistematika Penulisan Skripsi 
1. Bagian Awal 
Bagian awal ini terdiri dari halaman sampul depan, halaman 
judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
daftar lampiran, dan abstrak.  
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2. Bagian Inti 
a. BAB I Pendahuluan, terdiri dari: Pendahuluan, berisi uraian 
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
batasan masalah, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan 
sistematika penulisan. 
b. BAB II Kajian Pustaka, terdiri dari: tinjauan pustaka atau 
buku-buku teks yang berisi teori-teori besar (grand theory) dan 
hasil dari penelitian terdahulu. Pembahasan dalam bab ini 
terdiri dari sub bab deskripsi teori. 
c. BAB III Metode Penelitian, terdiri dari: rancangan penelitian, 
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 
keabsahan dan tahap-tahap penelitian. 
d. BAB IV Hasil Penelitian, terdiri dari: deskripsi data, temuan 
penelitian dan analisis data 
e. BAB V Pembahasan hasil penelitan yang memuat keterkaitan 
antara temuan penelitian dengan teori-teori besar yang 
diuraikan dikajian. 
f. BAB VI Penutup, terdiri dari: kesimpulan dan saran-saran. 
3. Bagian Akhir 
Bagian akhir ini terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-
lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat 
hidup.
